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PUTUSAN
Nomor: 0499/Pdt.G/2014/PA.Kdr

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Kediri yang memeriksa dan mengadili perkara
perkara Cerai Gugat pada tingkat pertama dalam persidangan majelis telah
menjatuhkan putusan dalam perkara antara :

PENGGUGAT, umur 39 tahun, Agama Islam, pekerjaan Karyawan PT Jawa
Pos, bertempat tinggal di Kota Kediri sebagai Penggugat ;

melawan

TERGUGAT, umur 49 tahun, Agama Islam, pekerjaan Sales Motor, semula
bertempat tinggal di Kota Kediri sekarang tidak diketahui
alamatnya dengan jelas dan pasti di wilayah Republik Indonesia

sebagai Tergugat ;

Pengadilan Agama tersebut ;

Setelah membaca berkas perkara ;

TENTANG DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat permohonannya tertanggal
15 Oktober 2014 yang telah terdaftar pada Kepaniteraan Pengadilan Agama
Kediri pada Register Nomor : 0499/Pdt.G/2014/PA.Kdr. tanggal 15 Oktober
2014, yang pada pokoknya mengajukan hal-hal sebagai berikut :
1. Bahwa pada tanggal 24 Desember 1993, Penggugat dengan Tergugat

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 1



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

Kantor Urusan Agama kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri,
sebagaimana dalam Kutipan Akta Nikah Nomor : 493/46/XI11/1993
tanggal 24 Desember 1993 ;

2. Bahwa setelah pelaksanaan pernikahan, Penggugat dan Tergugat
bertempat tinggal bersama dan bergaul sebagaimana layaknya suami
isteri di JI. Mauni | Gg. Masjid Kelurahan Bangsal Kecamatan Pesantren
Kota Kediri;

3. Bahwa dalam pernikahan tersebut, Penggugat dengan Tergugat telah

dikaruniai 2 orang anak masing-masing bernama ;
3.1., perempuan, umur 18 tahun;
3.2., perempuan, umur 16 tahun;
sampai saat ini, anak-anak tersebut dalam asuhan Penggugat;

4. Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat berjalan
dalam keadaan rukun, namun sejak tahun 2010 rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat mulai goyah karena antara Penggugat dan
Tergugat sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

5. Bahwa timbulnya perselisihan dan pertengkaran tersebut, antara lain
disebabkan:

» karena kondisi ekonomi keluarga, yaitu penghasilan Tergugat tidak
mencukupi untuk kebutuhan hidup rumah tangga sehari-hari;

» karena Tergugat sudah tidak memberi nafkah lahir batin sejak 3 tahun
yang lalu dan sekarang tidak diketahui keberadaannya;

6. Bahwa puncak dari perselisihan dan pertengkaran tersebut terjadi pada
tahun 2012 yang pada akhirnya Tergugat telah pergi meninggalkan
Penggugat tanpa seijin dan sepengetahuan Penggugat hingga sekarang
belum pernah pulang dan sejak itu tidak pernah kirim habar baik melalui
surat, telephon atau HP, sehingga Penggugat tidak mengetahui

keberadaannya yang pasti. Dan sejak saat itu pula Penggugat sudah

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 2



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

berusaha mencari Tergugat dengan mendatangi orang tua, saudara-

saudara, famili dan teman-temannya, namun semuanya tidak ada yang

mengetahui keberadaan Tergugat tersebut;

7. Bahwa sejak kepergian Tergugat tersebut, baik keluarga Penggugat dan
keluarga Tergugat telah berusaha menasehati Penggugat agar lebih
sabar lagi dalam menunggu kedatangan Tergugat, sehingga diharapkan
bisa rukun kembali sebagaimana layaknya suami isteri dalam rumah
tangga, namun tidak berhasil;

8. Bahwa atas kondisi rumah yang demikian itu, Penggugat merasakan
sudah tidak tidak sanggup mempertahankan keutuhan rumah dengan
Tergugat, karena kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sudah tidak sesuai lagi dengan tujuan perkawinan. Oleh karena itu
Penggugat bertekad untuk segera mengakhiri perkawinan ini dengan
perceraian;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat merasa sudah tidak
sanggup lagi meneruskan hidup berumah tangga bersama Tergugat, oleh
karena itu Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan Agama Kediri memeriksa
dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya

berbunyi:

PRIMER :

1. Mengabulkan gugatan pengugat ;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat (TERGUGAT)terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sesuai
dengan peraturan yang berlaku ;

SUBSIDER :

Bilamana Pengadilan Agama berpendapat lain. Mohon perkara ini diputus

menurut hukum dengan seadil -adilnya;
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Bahwa berdasarkan Penetapan Hari Sidang tanggal 17 September 2014
Nomor 0499/Pdt.G/2014/PA.Kdr persidangan untuk perkara ini telah ditetapkan
pada hari Senin, tanggal 19 Januari 2015, namun berdasarkan laporan dari
keluarga Penggugat (ibu kandung) tanggal 28 Oktober 2014 sebagaimana
Surat Keterangan Nomor : 474/236/419.71.1/2014 yang dikeluarkan oleh
Kepala Kelurahan Bangsal, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri dan Surat
Keterangan Kematian 474/75/419.71.01/2014 yang dikeluarkan oleh Kepala
Kelurahan Bangsal, Kecamatan Pesantren, Kota Kediri, tanggal 28 Oktober
2014 Penggugat telah meninggal dunia pada tanggal 09 Oktober 2014 karena
“sakit”;

Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan ini, ditunjuk hal-
hal yang termuat dalam Berita Acara persidangan perkara ini dan dianggap

telah termuat dalam putusan ini;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah diuraikan diatas;

Menimbang, bahwa di persidangan pihak keluarga memberitahukan
Penggugat telah meninggal dunia pada tanggal 09 Oktober 2014, karena sakit;

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 79 Undang-undang nomor 7
tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 tahun 2006,
dan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan Kedua Undang-
undang Nomor 7
tahun 1989 tentang Peradilan Agama, jo pasal 25 Peraturan Pemerintah nomor
9 tahun 1975 jo pasal 137 Kompilasi Hukum Islam, menyatakan bahwa
“Gugatan perceraian gugur apabila suami atau istri meninggal sebelum adanya
putusan Pengadilan”;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat sebagai isteri dari Tergugat

telah meninggal dunia sebelum adanya putusan Pengadilan Agama Kediri atas
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gugatan cerai yang diajukannya, maka gugatan cerai gugat yang diajukan oleh
Penggugat terhadap suaminya (Tergugat) harus dinyatakan gugur;

Menimbang, bahwa dengan gugurnya gugatan Penggugat tersebut,
maka putusnya perkawinan Penggugat dengan Tergugat adalah karena
kematian (Pasal 38 huruf a Undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan);

Mengingat:“Segala ketentuan pasal-pasal dalam peraturan perundang

undangan dan hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini”;

MENGADILI

1. Menyatakan gugatan Penggugat gugur;
2. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya
perkara ini sebesar Rp.296.000,- (dua ratus sembilan

puluh enam ribu rupiah);

Demikian dijatuhkan putusan ini pada hari Senin, tanggal 03
Nopember 2014 M. bertepatan dengan tanggal 10 Muharram 1436 H. Oleh
Majelis Hakim Pengadilan Agama Kediri dengan susunan Drs. MAFTUKIN
sebagai Ketua Majelis, Drs. MOH. MUCHSIN dan MOEHAMAD FATHNAN,
M.H.I. masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana pada hari itu juga
dibacakan dalam persidangan yang dinyatakan terbuka untuk umum oleh
Majelis tersebut dengan dibantu oleh ABDUL MALIK, S.T., S.H. sebagai
Panitera Pengganti, dengan dihadiri Keluarga Penggugat dan tanpa hadirnya
Tergugat ;

Ketua Majelis

Drs. MAFTUKIN
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Hakim Anggota Hakim Anggota

Drs. MOH. MUCHSIN MOEHAMAD FATHNAN, M.H.I.

Panitera Pengganti

ABDUL MALIK, S.T., S.H.

Biaya Perkara :

—_

Biaya Pendaftaran -------------------- Rp. 30.000,-

Biaya Proses Rp. 50.000,-

Biaya panggilan Rp.205.000,-
Biaya Redaksi Rp. 5.000,-

o~ 0D

Biaya Materai Rp. 6.000,-
Jumlah Rp.296.000,-

(dua ratus sembilan puluh enam ribu rupiah)
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